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BAB 1 

LATAR BELAKANG 

 

1.1. Latar Belakang 

Konsumsi rumah tangga menurut Asniar (2019) dianggap sebagai salah satu 

penunjang ekonomi yang paling dasar dalam suatu negara karena rumah tangga 

merupakan tempat pertama yang melakukan kegiatan konsumsi.  Esmawati (2015) 

menjelaskan pengeluaran konsumsi bagi rumah tangga berupa pangan dan non 

pangan senantiasa menjadi dorongan untuk perekonomian suatu negara karena 

kebutuhan dan permintaan terhadap dua kelompok pengeluaran tersebut pada 

dasarnya akan terus meningkat tergantung kondisi yang ada dalam rumah tangga 

tersebut.   

Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2020) menunjukan bahwa 

konsumsi rumah tangga masih menjadi penyumbang pendapatan indonesia 

terbesar dengan lebih dari 60 persen Produk Domestik Bruto (PDB).  Walaupun 

dianggap sebagai penyumbang pendapatan daerah terbanyak namun nyatanya 

masih banyak terjadinya ketidakmerataan kemampuan suatu rumah tangga untuk 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.  Menurut Astuti (2016) hal tersebut terjadi 

dikarenakan perbedaan tingkat pendapatan dan pengetahuan dalam mengelola  

pengeluaran konsumsinya.  Ketidakmerataan pengeluaran konsumsi juga sering 

terjadi dalam rumah tangga yang berprofesi sebagai petani.  Sibuea (2019) 

menjelaskan dalam jurnalnya menunjukkan bahwa ketidakmerataan tingkat 

kemampuan petani dalam memenuhi segala konsumsinya karena terdapat 

perbedaan tingkat pendapatan, perbedaan sarana  produksi dan perbedaan dalam 

pengelolaan usahataninya. 

Perilaku konsumsi setiap rumah tangga senantiasa selalu berbeda antara satu 

dengan yang lain tergantung oleh beberapa faktor yang terjadi dalam masing-

masing suatu rumah tangga (Sukirno, 2014).  Faktor yang dapat mempengaruhi 

keberagaman konsumsi sangatlah masuk akal karena menurut Fielnanda dan 

Sahara (2018) setiap rumah tangga memiliki perilaku konsumsi yang berbeda 
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mempengaruhi jumlah dan variabel pengeluaran konsumsi bagi setiap rumah 

tangga sehingga antara satu rumah tangga dengan yang lain pasti berbeda 

tergantung oleh beberapa faktor yang terjadi dalam masing-masing suatu rumah 

tangga (Sukirno, 2014).  

Mengetahui faktor apa saja yang signifikan mempengaruhi pengeluaran 

konsumsi rumah tangga petani dapat menyimpulkan perlakuan dan kebijakan 

seperti apa yang efektif untuk di rancang pemerintah serta masyarakat agar petani 

senantiasa dapat memenuhi segala kebutuhan hidupnya dalam taraf keluarga yang 

sejahtera.  Kemudian menjadi dorongan dalam meningkatkan pertumbuhan 

pertanian serta senantiasa menjadi lumbung pangan bagi masyarakat indonesia.  

Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan sejumlah uang yang 

dikeluarkan untuk memenuhi konsumsi pangan dan non pangan.   Uang tersebut 

merupakan aspek yang paling penting digunakan sebagai pertukaran untuk 

mendapatkan konsumsi yang diinginkan, secara tidak langsung uang yang 

didapatkan dari pendapatan suatu rumah tangga dapat mempengaruhi pengeluaran 

konsumsinya, menurut teori Engel dalam Bagas (2013) menyatakan bahwa 

apabila pendapatan meningkat maka proporsi pendapatan yang akan dihabiskan 

untuk membeli makanan akan berkurang karena kebutuhan pangan sudah 

terpenuhi dan pendapatan difokuskan untuk kebutuhan non pangan.   

Konsumsi rumah tangga dalam beberapa penelitian terdahulu secara 

signifikan dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam menetapkan pengeluaran 

konsumsi pangan dan non pangannya, menurut Keynes dalam bukunya yang 

berjudul The General Theory of Employment, Interest and Money menjelaskan 

pendapatan yang dimiliki seseorang mempengaruhi pengeluaran konsumsi yang 

dilakukan oleh manusia dalam waktu itu juga.   Semakin tinggi pendapatan, maka 

daya beli suatu rumah tangga juga meningkat, sehingga kemampuan untuk 

memilih dan membeli beragam jenis konsumsi pun semakin tinggi (Pujoharso, 

2013).  Jumlah tanggungan dalam suatu rumah tangga juga dapat mempengaruhi 

karena semakin banyak tanggungan dalam suatu keluarga maka pertambahan 

keperluan terhadap setiap individu menjadikan pengeluaran konsumsi rumah 

tangga akan meningkat (Suyastiri, 2018). 
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Faktor lain yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi suatu rumah tangga 

menurut Hanum (2018) adalah pendidikan, semakin tinggi pendidikan seseorang 

kebutuhan hidupnya semakin meningkat.  Kondisi ini disebabkan karena 

seseorang yang memiliki pendidikan tinggi selain memenuhi kebutuhan pokok 

namun juga memenuhi kebutuhan akan informasi, pergaulan di masyarakat dan 

kebutuhan akan pengakuan orang lain terhadap keberadaannya.  Selain itu 

menurut Weni (2016) usia seseorang menjadi salah satu aspek penting yang 

berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsinya, kebutuhan pangan tentunya akan 

terus meningkat karena porsi dan jenis makanan yang dimakan akan terus 

bervariasi, begitupun untuk kebutuhan non pangan juga akan terus mengalami 

kenaikan.  

Penelitian terdahulu terkait faktor penyebab adanya perbedaan konsumsi 

yang terjadi di masyarakat diperoleh informasi faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi pengeluaran konsumsi rumah tangga petani.  Faktor-faktor seperti 

pendapatan, pendidikan, jumlah anggota keluarga dan usia secara sederhana dapat 

mengubah jumlah pengeluaran dan variabel konsumsi karena keberagaman 

kebutuhan yang harus di penuhi oleh keluarga petani. 

Sektor pertanian dan konsumsi rumah tangga masih menjadi salah satu 

penyumbang pendapatan daerah terbesar menurut (Badan Pusat Statistik, 2020).  

Jika dilihat dari statistiknya Kota Lubuklinggau memiliki tingkat pengeluaran 

konsumsi terbesar kedua di Provinsi Sumatera Selatan setelah Kota Palembang.  

Selain dianggap sebagai salah satu daerah penyumbang pengeluaran konsumsi 

terbesar, Kota Lubuklinggau juga dipandang sebagai daerah yang mayoritas 

penduduknya sebagai petani khususnya yang berada di Kecamatan Lubuklinggau 

Selatan 1 yang 61% penduduknya adalah petani (Kantor Camat Kelurahan 

Lubuklinggau Selatan 1, 2019).  Walaupun sebagai daerah penyumbang terbesar 

namun masih banyak rumah tangga prasejahtera khususnya yang berprofesi 

sebagai petani belum merasakan kebutuhan hidupnya dapat terpenuhi.  Hal 

tersebut terbukti berdasarkan Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1 dalam Angka 

(2019) terdapat total 3.883 rumah tangga yang 668 Rumah tangganya termasuk 

dalam kategori pra sejahtera.  Angka tersebut tentunya cukup menjelaskan bahwa 

di Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1 yang mayoritas penduduknya bekerja 
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sebagai petani dan masih banyak rumah tangga yang belum dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. 

Pendapatan menjadi salah satu penyebab terjadinya ketidakmerataan 

kemampuan rumah tangga petani dalam memenuhi konsumsinya, pendapatan 

suatu rumah tangga secara sederhana mempengaruhi kuantitas dan kualitas yang 

dikonsumsi serta mampu atau tidaknya rumah tangga tersebut memenuhi 

kebutuhannya, dengan terjadinya ketidakmerataan kemampuan rumah tangga 

petani dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sangat perlu untuk mengetahui 

faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga petani terkhusus pada daerah 

kecamatan lubuklinggau selatan 1 berdasarkan klasifikasi golongan 

pendapatannya. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pengeluaran konsumsi rumah tangga 

petani berdasarkan golongan pendapatan rumah tangga.  Dengan judul penelitian 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Rumah Tangga Petani di 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1 Kota Lubuklinggau” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dalam penelitian ini 

dirumuskan beberapa masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Bagaimana karakteristik konsumsi rumah tangga petani berdasarkan golongan 

pendapatanya di Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1 Kota Lubuklinggau ? 

2. Bagaimana perbandingan pengeluaran konsumsi pangan dan non pangan rumah 

tangga petani berdasarkan golongan pendapatanya di Kecamatan Lubuklinggau 

Selatan 1 Kota Lubuklinggau? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga petani di 

Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan karakteristik konsumsi rumah tangga petani berdasarkan 

golongan pendapatanya di Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1 Kota 

Lubuklinggau. 

2. Membandingkan pengeluaran konsumsi pangan dan non pangan rumah tangga 

petani berdasarkan golongan pendapatanya di Kecamatan Lubuklinggau 

Selatan 1 Kota Lubuklinggau setiap bulannya. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi rumah tangga petani 

di Kecamatan Lubuklinggau Selatan 1. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam hal yang berkaitan 

dengan  konsumsi rumah tangga di pedesaan khususnya dalam lingkup rumah 

tangga petani. 

2. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi pemerintah setempat menerapkan  

kebijakan  yang  lebih  berpihak  kepada  masyarakat kecil khususnya petani. 

3. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya dibidang yang sama.
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